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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini yang 

berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan Budaya 

Religius di SMPN 01 Sumbergempol” maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Guru Pendidikan agama Islam sebagai pembimbing dalam mewujudkan 

budaya religius mampu melakukan perannya membimbing peserta didik 

jasmani maupun rohaninya dengan baik, jika dilakukan dengan cara 

berkoordinasi dengan warga sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

religius ke dalam diri peserta didik. 

2. Guru Pendidikan agama Islam sebagai model/teladan dalam mewujudkan 

budaya religius mampu melakukan perannya dengan baik jika dilakukan 

dengan cara menjadi uswah bagi para peserta didik, baik dalam bertutur kata, 

berperilaku dan pada saat memberikan pembiasaan religius. 

3. Guru Pendidikan agama Islam sebagai penasehat dalam menciptakan budaya 

religius mampu melakukan perannya dengan baik jika dilakukan dengan cara 

memberikan nasehat, dorongan-dorongan positif dan motivasi kepada peserta 

didik supaya peserta didik bisa memahami dan mempraktikkan nilai-nilai 

yang sudah diinternalisasikan.  
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan  

beberapa saran terutama kepada pihak yang terkait sebagai berikut :  

1. Kepala sekolah SMPN 01 Sumbergempol  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk mengambil 

kebijakan yang dapat meningkatkan sikap religius peserta didik melalui 

mewujudkan budaya religius  

b. Menggerakkan seluruh warga sekolah yang ada untuk senantiasa 

mendukung dan menjadi teladan dalam mengaplikasikan nilai-nilai 

keagamaan untuk menuju ke lembaga pendidikan yang berbudaya sekolah 

yang unggul.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam; hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan atau tambahan dalam mewujudkan budaya religius di 

sekolah. 

3. Peneliti berikutnya; diharapkan skripsi ini dapat memberikan kontribusi 

kepada profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam beserta warga sekolah 

dan siswa dalam mewujudkan budaya sekolah yang religius. Dan juga 

menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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